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Abstrak

Tata pemerintahan yang baik dalam pengelolaan sumber daya manusia merupakan un-
sur utama dalam pencapaian tujuan membangun sistem birokasi yang diharapkan. Salah
satu contoh dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah melalui proses rekrutmen. Hasil
observasi yang dilakukan penggunaan sistem layanan SSCASN pada instansi BKN belum per-
nah dilakukan evaluasi kesuksesan sistem dengan menggunakan metode tertentu. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesuksesan Sistem layanan portal SSCASN yang diukur
menggunakan metode HOT Fit, tingkat kualitas sistem layanan portal SSCASN dari sisi
Manusia (Human), tingkat kualitas sistem layanan portal SSCASN dari sisi organisasi (Or-
ganization), tingkat kualitas sistem layanan portal SSCASN dari sisi teknologi (Technolgy).
Pada penelitian ini menggunakan metode HOT Fit, yang terdiri dari tujuh karakteristik, seba-
gai berikut: Kualitas Sistem (Ks), Kualitas Informasi (Ki), Kualitas Layanan (Kl), Pengguna
Sistem (Ps), Kepuasan Pengguna (Kp), Manfaat (Mn), dan Struktur Organisasi (So) dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data dianalisis secara kuantitatif menggu-
nakan analisis regresi linier berganda dengan jumlah responden 120 orang. Hasil penelitian
menunjukan: (1) Sistem Seleksi Calon ASN (SSCASN) secara keseluruhan memperoleh nilai
interpretasi 3,97 (baik); (2) Hasil akhir kualitas dari karakter Ks dengan nilai interprestasi
3,92 (baik), Ki dengan nilai 4,00 (baik), Kl dengan nilai 3,81 (baik), Ps dengan nilai 4,04
(baik), Kp dengan nilai 4,08 (baik), So dengan nilai 3,98 (baik), Mn dengan nilai 3,95 (baik).

Kata kunci : HOT Fit, Kualitas, Karakteristik, Sistem Informasi.

Pendahuluan

Penggunaan teknologi dan informasi pada saat ini
menjadi sebuah tuntutan dan kebutuhan di setiap
aktivitas. Salah satu implementasi dari penggu-
naan teknologi informasi yang sering digunakan
oleh masyarakat saat ini adalah internet. Dampak
adanya internet, masyarakat dapat terhubung dan
berkomunikasi dimanapun mereka berada dan juga
memudahkan masyarakat dalam memperoleh infor-
masi. Pada pengembangan sistem pemerintahan,
diharapkan pemerintah lebih memaksimalkan peng-
guna teknologi informasi khususnya internet dalam
menunjang kinerjanya dalam meningkatkan kuali-
tas pelayanan kepada masyarakat [6].

Upaya mewujudkan tata pemerintahan yang
baik pengelolaan sumberdaya manusia merupakan
unsur utama dalam pencapaian tujuan memban-
gun sistem birokasi yang diharapkan. Salah satu
contoh dalam pengelolaan sumber daya manu-
sia adalah melalui proses rekrutmen. Rekrutmen
adalah proses untuk mendapatkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang relevan dengan kuali�kasi dan

kebutuhan perusahaan atau organisasi.

SSCASN dikenal dengan Sistem Seleksi Calon
Aparatur Sipil Negara merupakan layanan situs
resmi pendaftaran ASN secara nasional sebagai
pintu pendaftaran pertama seleksi ASN ke seluruh
instansi baik Pusat maupun Daerah yang dikelola
oleh Badan Kepegawaian Negara RI sebagai Pani-
tia Seleksi Penerimaan Nasional. SSCASN dapat
diakses melalui tautan https://sscasn.bkn.go.id.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di in-
stansi BKN, penggunaan sistem layanan SSCASN
pada instansi BKN belum pernah dilakukan evalu-
asi kesuksesan sistem dengan menggunakan metode
tertentu sehingga tidak diketahui bagaimana pener-
imaan dan kepuasan pengguna terhadap sistem
tersebut. Pengguna tidak dapat memberi feed-
back atas pengguna sistem layanan tesebut. Un-
tuk melihat kesuksesan implementasi sistem infor-
masi tersebut diperlukan suatu evaluasi atas faktor-
faktor yang mempengaruhi kesuksesan sistem ter-
hadap kepuasan pengguna akhir sistem tersebut.

Evaluasi sistem bagian dari sistem manajemen
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yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan, mon-
itoring dan evaluasi. Tanpa evaluasi, maka tidak
akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi
tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasil-
nya. Istilah evaluasi sudah menjadi kosa kata dalam
bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata
serapan dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang
berarti penilaian atau penaksiran [5].

Pengukuran layanan atau evaluasi penerapan
sistem informasi yang digunakan oleh sebuah or-
ganisasi atau instansi publik telah banyak diba-
has dalam penelitian terdahulu. Penelitian yang
sebelumnya dilakukan Marisha Ayuardini dan
Anggraeni Ridwan (2019) menggunakan metode
HOT Fit untuk mengetahui tingkat kesuksesan sis-
tem pengisian kartu rencana studi terkomputerisasi
di Universitas Gunadarma [2].

Pada tahun 2018 peneliti Prih Diantono Abda'u,
Wing Wahyu Winarno, dan Henderi melakukan
Evaluasi Penerapan SIMRS menggunakan Metode
Hot-Fit Di RSUD Dr. Soedirman Kebumen meng-
gunakan metode HOT Fit untuk mengetahui faktor
yang berpengaruh paling besar terhadap keberhasi-
lan SIMRS [1].

Penelitian yang dilakukan Nesdi Evrilyan
Rozanda dan Arita Masriana pada tahun 2017
melakukan perbandingan metode Hot Fit dan TAM
dalam mengevaluasi penerapan Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) (Studi Kasus
: Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru) meng-
gunakan metode HOT Fit dan TAM yang memi-
liki tujuan untuk mengetahui keberhasilan penera-
pan SIMPEG dengan melihat perbedaan hasil eval-
uasi dari metode HOT FIT dan TAM, mengetahui
metode yang terbaik untuk mengevaluasi SIMPEG,
serta memberikan rekomendasi tentang metode ter-
baik untuk mengevaluasi SIMPEG [7].

Metode HOT Fit Model digunakan pada peneli-
tian untuk melihat tingkat kesuksesan sistem.
Hasil evaluasi digunakan sebagai landasan untuk
memperbaiki atau menyempurnakan sistem serta
mengembangkan potensi sehingga menjadi lebih
baik, sempurna, dan dapat mendukung tujuan, visi,
dan misi pada instansi BKN, serta untuk mengeval-
uasi sistem pada organisasi.

Pengertian Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi dapat dianologikan
sebagai sebuah permintaan (demand) dari
masyarakat industri, ketika kebutuhan akan sarana
pengolahan data dan komunikasi yang cepat dan
murah (menembus ruang dan waktu). Sumber dari
informasi adalah data. Data merupakan fakta atau
kenyataan menggunakan suatu kejadian-kejadian
yang mempunyai arti tersendiri. Informasi adalah
data yang sudah diproses sedemikian rupa, sehingga
memiliki arti yang lebih bermanfaat bagi penggu-
nanya [4].

Human Organization and Techology

FIT

Metode HOT FIT merupakan model kesuksesan
yang dapat dipergunakan dalam melakukan peni-
laian sistem informasi yang dikemukaan oleh Yu-
sof et al. (2006) memberikan suatu kerangka yang
dapat digunakan untuk melakukan evaluasi sis-
tem informasi yang disebut Human-Organization-
Technology (HOT) Fit Model. Model ini memi-
liki komponen penting dalam sistem informasi yakni
Manusia (Human), Organisasi (Organization) dan
Teknologi (Technology) dan kesesuaian hubungan
di antaranya [10].

Kerangka metode HOT Fit dipaparkan pada
Gambar 1.

Gambar 1: Human Organization Technology
(HOT) Fit

1. Human

Dalam komponen Human terdapat dua hal
yang menjadi komponen penting :

(a) System Use : mengacu pada keseringan
dan cakupan penggunaan fungsifungsi
sistem, pelatihan, pengetahuan, peng-
harapan, dan penerimaan atau peno-
lakan.

(b) User Satisfaction : diartikan sebagai
evaluasi secara keseluruhan dari pen-
galaman pengguna dalam menggunakan
sistem informasi dan potensi pengaruh
sistem informasi. User satisfaction
berhubungan dengan pengetahuan ke-
dayagunaan sistem dan sikap dari peng-
guna tentang sistem informasi yang
dipengaruhi karakteristik pengguna

2. Organization

Dalam komponen Organization terdapat dua
hal yang menjadi komponen penting :

(a) Structure : struktur organisasi mencer-
minkan keadaan instansi, budaya, poli-
tik, hirarki, autonomi, perencanaan dan
sistem pengendalian, strategi, manaje-
men, kepemimpinan dan komunikasi.
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(b) Environment : lingkungan memiliki arti
lingkungan diluar dari organisasi seperti,
politik, kebijakan pemerintah, sumber
keuangan (pemilik modal), lokasi, kom-
petisi, hubungan antar instansi, populasi
yang dilayani dan komunikasi.

3. Technology

Dalam komponen Technologu terdapat tiga
hal yang menjadi komponen penting:

(a) System Quality : pengukuran �tur-
�tur yang terdapat pada sistem infor-
masi terutama kemampuan sistem dan
tampilan antar muka. Contoh: ke-
mudahan penggunaan, kemudahan pem-
belajaran, waktu tanggapan, kedayagu-
naan, ketersediaan, tahan uji, penyesua-
ian, keamanan dan ketersediaan dukun-
gan teknis.

(b) Information Quality : berkaitan den-
gan proses informasi dan informasi
yang dihasilkan oleh sistem. Krite-
ria dari kualitas informasi adalah ke-
lengkapan, ketepatan, kemudahan pem-
bacaan, tepat waktu, ketersediaan, rele-
vansi, konsistensi, tahan uji, metode in-
put data, dan kualitas.

(c) Service Quality : pengukuran secara ke-
seluruhan dari dukungan penyedia jasa
sistem atau teknologi. Kriteria yang
diukur adalah kecepatan respons, jami-
nann layanan, empati dan penanganan
layanan.

4. Net Bene�ts

Net Bene�ts adalah keseimbangan antara
dampak positif dan negatif dari pengguna.

Net Bene�t dapat diakses menggunakan bene-
�t langsung, efek pekerjaan, e�siensi dan efek-
tivitas, menurunkan tingkat kesalahan, ko-
munikasi, mengendalikan pengeluaran dan bi-
aya. Semakin tinggi dampak positif yang di-
hasilkan semakin berhasil implementasi sis-
tem informasi [3].

LISREL

Lisrel adalah singkatan dari linear structural re-
lations, sebuah paket software untuk permodelan
SEM. Dalam model LISREL, hubungan struktu-
ral linier dan struktur faktor digabungkan men-
jadi satu model yang komprehensif dapat digu-
nakan untuk studi observasional di berbagai bidang.
Model ini memungkinkan konstruk laten ditun-
jukkan oleh diobservasi penjelasan (atau eksogen)
variabel, rekursif dan hubungan nonrecursive an-
tara konstruksi. Beberapa laten konstruksi ditun-
jukkan dengan tanggapan (atau endogen) variabel.
Hubungan antara konstruk laten menyusun model
persamaan struktural, hubungan antara konstruk
laten dan indikator yang dapat diamati atau hasil
menyusun model faktor. Seluruh bagian dari model
yang komprehensif dapat diwakili dalam diagram
jalur dan semua beban faktor dan hubungan struk-
tural muncul sebagai koe�sien jalan.

Metode Penelitian

Metode penelitian terbagi menjadi tiga tahapan,
yang terdiri dari tahap awal, tahap pengolahan
data, dan tahap perumusan hasil. Tahapan un-
tuk mendapatkan hasil evaluasi terhadap penera-
pan SSCASN untuk mengukur sejauh mana tingkat
kesuksesan penerapan website SSCASN. Gambar 2
adalah langkah-langkah penelitian yang dilakukan.

Gambar 2: Alur Penelitian
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Tabel 1: Instrumen Kuesioner SSCASN pada Instansi BKN

Catatan :
Semua variable akan diberi jawaban dengan ketentuan : Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3),
Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1)
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Penelitian yang dilakukan adalah peneli-
tian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui survei
dengan menggunakan kuesioner dan analisis data
dilakukan secara statistik menggunakan aplikasi
pengolah data statistic LISREL. Metode yang di-
gunakan metode analisis regresi linier berganda
karena variabel bebasnya terdiri dari lebih dari
satu. Variabel yang mempengaruhi disebut Inde-
pendent Variable (variabel bebas) dan variabel yang
dipengaruhi disebut Dependent Variable (variabel
terikat). Responden yang terlibat pada penelitian
ini adalah ASN yang lolos tes CPNS pada tahun
2018 di Instansi BKN.

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh ASN yang lolos tes CPNS pada tahun
2018 di Instansi BKN sebanyak 170 orang.
Berdasarkan hasil data yang didapatkan pada
portal https://sscndashboard.bkn.go.id/. Dalam
menentukan sampel untuk penelitian ini dapat di-
hitung dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai
berikut:

n =
N

(1 +N.e2)
(1)

Keterangan :

n : Jumlah sampel

N: Jumlah populasi

E: Tingkat kesalahan dalam memilih anggota
sampel yang ditolelir sebesar 5%

n =
170

(1 + 170.0, 052

n =
170

1 + 0, 425

n =
170

1, 425

n = 119, 29 = 120

Maka diperoleh jumlah sampel pada peneli-
tian ini sebanyak 119 responden yang dibulatkan
menjadi 120 responden. Berdasarkan hasil terse-
but maka untuk memudahkan perhitungan data,
peneliti membulatkan jumlah sampel menjadi 120
orang.

Variabel-variabel dari metode HOT Fit memi-
liki elemen yang disertai dengan indikator untuk
menentukan hasil dari setiap variablenya. Tabel 1
berisi rincian dari pengujian kuesioner terhadap re-
sponden selama penelitian berlangsung.

Berdasarkan hipotesis peneliti maka penguku-
ran dapat dituangkan dengan gambar diagram
seperti pada Gambar 3.

Gambar 3: Diagram Jalur

Hasil dan Pembahasan

Objek penelitian adalah pengguna Sistem Seleksi
Calon ASN (SSCASN) di Instansi BKN dengan
penyebaran kuesioner melalui formulir kuesioner

manual. Penyebaran kuesioner dilakukan pada
pengguna sistem SSCASN yang lulus ASN tahun
2018 di instansi BKN sejumlah 120 sampel respon-
den, hasil penyebaran dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2: Karakteristik Responden

Kriteria penelitian rata-rata menggunakan in-
terval untuk menentukan panjang kelas interval, di-
mana rumus yang digunakan adalah:

I =
R

K
(2)

Dimana :

Rentang = Nilai tertinggi � Nilai terendah

Banyak kelas interval (K) = 5

Jadi, Panjang kelas interval

I =
(5− 1)

5

I = 0, 8

Dengan demikian, diketahui hasil kuali�kasi in-
terprestasi jawaban responden pada penelitian ini,
lihat Tabel 3.

Tabel 3: Kuali�kasi Interpretasi

Bobot nilai jawaban (Tabel 4) kuesioner dengan
range 4,20 � 5,00 dalam penelitian ini termasuk kat-
egori nilai kuali�kasi sangat baik. Pada range 3,40
� 4,19 termasuk kategori baik. Jawaban kuesioner
range 2,60 � 3,39 mendapat kategori cukup. Se-
lanjutnya, untuk range 1,80 � 2,59 termasuk kate-
gori kurag baik. Terkahir, untuk jawaban kuesioner
range 1,00 � 1,79 termasuk ke dalam kategori bu-
ruk.

Perhitungan rata-rata setiap kuali�kasi dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

NilaiKualifikasi =
JumlahfrekuensijawabanxBobotnilaimax

Jumlahresponden
(3)

Tabel 4: Skala dan Bobot Penilaian

Pengujian Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk menguji ke-
mampuan (keakuratan) suatu indikator sehingga
dapat mewakili suatu variabel laten.

Tabel 5: Pengujian Validitas
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Pengujian Reliabilitas

Pengujian realibilitas variabel dapat diukur dengan
dua kriteria yaitu composite reability dan cronbach
alpha, lihat Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan nilai dari se-
tiap karakter HOT Fit penggunaan sistem layanan
pada portal SSCAN. Berdasarkan metode HOT Fit
dapat diketahu interpretasi secara keseluruhan sis-
tem. Berikut rumus untuk mendapat nilai tersebut
adalah :

NilHOTFitSSCASN =
totNilKualifKarHOTFit

jmlKarHOTFit
(4)

=
3, 92 + 4, 00 + 3, 81 + 3, 98 + 4, 04 + 4, 08 + 3, 95

7

=
27, 78

7
= 3, 97

Tabel 6: Pengujian Reliabilitas

Tabel 7: Kesimpulan Pengujian
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Mengacu pada Tabel 5, secara kesuluruhan Sis-
tem Calon ASN, memperoleh nilai HOT Fit sebesar
3,97 dengan interpretasi Baik berdasarkan metode
HOT Fit.

Penutup

Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat disim-
pulkan bahwa pemanfaat terhadap sistem layanan
portal SSCASN dengan metode HOT Fit sebagai
berikut :

1. Sistem Seleksi Calon ASN (SSCASN) pada
Instansi BKN secara keseluruhan memperoleh
kuali�kasi interpretasi Baik dengan nilai in-
terpretasi 3,97.. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesuksesan
Sistem Seleksi Calon ASN (SSCASN) pada
instansi BKN dengan menggunakan metode
HOT Fit memiliki tingkat kesuksesan yang
Baik.

2. Karakteristik faktor manusia terhadap pe-
manfaatan Sistem Seleksi Calon ASN (SS-
CASN) dapat dilihat dari beberapa variabel
yang ada didalamnya antara lain adalah :

(a) Pengguna Sistem pada Sistem Seleksi
Calon ASN memberikan hasil kuali�kasi
interpretasi yang baik, hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai rata-rata pada
setiap indikator yang ada pada peng-
guna sistem dengan respon positif sebe-
sar 4,02, memperlihatkan bahwa penge-
tahuan pengguna dimana pengguna den-
gan mudah dalam menginput data.

(b) Kepuasan pengguna pada Sistem Se-
leksi Calon ASN memperlihatkan hasil
kuali�kasi interpretasi baik, hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata se-
tiap indikator yang mencapai 4,08 se-
hingga menunjukkan respon yang posi-
tif. Kepuasan pengguna yang sudah baik
harus tetap dipertahankan namun juga
perlu adanya perbaikan terutama dalam
hal segi kepuasan tampilan sistem se-
hingga pengguna dapat dengan mudah
menggunakan sistem tersebut.

3. Karakteristik faktor organisasi terhadap pe-
manfaatan Sistem Seleksi Calon ASN (SS-
CASN) dapat dilihat pada variabel Struktur
Organisasi memberikan hasil kuali�kasi inter-
pretasi yang baik ditunjukan dengan dari nilai
rata-rata pada setiap indikator yang ada pada
pengguna sistem dengan respon positif sebe-
sar 3,98.

4. Karakteristik faktor teknologi terhadap pe-
manfaatan Sistem Seleksi Caslon ASN (SS-
CASN) dapat dilihat dari beberapa variabel
yang ada didalamnya antara lain adalah :

(a) Kualitas Sistem pada Sistem Seleksi
Calon ASN memberikan hasil kuali�kasi
interpretasi yang baik, hal ini dapat di-
tunjukkan dari nilai rata-rata pada se-
tiap indikator yang ada pada kualitas sis-
tem menunjukkan respon positif sebesar
3,92, akan tetapi tetap perlu adanya per-
baikan terutama dari segi sistem jarang
mengalami error sehingga informasi yang
muncul nantinya akan jauh lebih sesuai
harapan.

(b) Kualitas informasi pada Sistem Seleksi
Calon ASN meperlihatkan kuali�kasi in-
terpretasi yang baik, hal ini dapat dil-
ihat dari nilai rata-rata setiap indika-
tor yang mencapai 4,00 sehingga me-
nunjukkan respon yang positif. Kualitas
informasi yang sudah baik harus tetap
dipertahankan namun juga perlu adanya
perbaikan terutama dalam hal ketepatan
waktu entri data dan ketelitian sehingga
informasi yang dihasilkan tetap sesuai
dengan aslinya.

(c) Kualitas layanan pada Sistem Seleksi
Calon ASN memperlihatkan hasil kual-
i�kasi interpretasi cukup baik karena ni-
lai rata-rata sebesar 3,81 namun tetap
perlunya perbaikan terutama dari segi
jaminan dimana SSCASN didukung oleh
teknisi profesional yang dapat dihubungi
saat terjadi masalah sehingga cepat
tanggap dalam memberikan solusi ter-
hadap permasalahan yang ada.

Pertimbangan pada penelitian selanjutnya adalah
penggunaan metode lain selain metode HOT Fit
seperti Task Technology Fit (TTF), Perceived User
Technology Organization Fit (PUTOF), dan Tech-
nology Acceptance Model (TAM). Perlu adanya
peningkatan kualitas terutama pada sistem dan
layanan yang akan diberikan kepada pengguna, ke-
cepatan akses serta pelayanan dari pihak manaje-
men kepada pengguna secara optimal merupakan
pertimbangan yang penting bagi instansi BKN un-
tuk dapat meningkatkan pemanfaatan Sistem Se-
leksi Calon ASN (SSCASN).

Hasil penelitian ditulis berdasarkan uru-
tan/susunan logis untuk membentuk sebuah cerita.
Isinya menunjukan fakta/data dari hasil peneli-
tian. Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi
tidak menguraikan secara berulang terhadap data
yang sama dalam gambar, tabel dan teks. Untuk
lebih memperjelas uraian, dapat mengunakan sub
bagian.

Pembahasan adalah penjelasan dasar, hubungan
dan generalisasi yang ditunjukkan oleh hasil. Ura-
iannya menjawab pertanyaan penelitian. Jika ada
hasil yang meragukan maka tampilkan secara ob-
jektif.
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